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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

 

Universitas Telkom merupakan penggabungan dari beberapa institusi yang 

berada dibawah badan penyelenggara Yayasan Pendidikan Telkom, salah satunya 

adalah Sekolah Tinggi Seni Rupa dan Desain Indonesia Telkom (STISI Telkom). 

Seni Rupa dan Desain termasuk pada fakultas Telkom Creative Industries School 

(TCIS) yang memiliki tujuan menghasilkan lulusan tenaga ahli bidang seni rupa 

dan desain yang terampil, memiliki wawasan yang luas serta memaksimalkan 

potensi berwirausaha, sebagai jawaban atas tuntutan perkembangan kebutuhan 

masyarakat serta industri kreatif Indonesia, sejalan dengan tujuan fakultas Telkom 

Creative Industries School (TCIS) yang tercantum dalam website 

www.universitastelkom.ac.id mengenai profil Universitas Telkom tentang 

informasi umum Universitas Telkom, yaitu: “ Untuk menghasilkan lulusan yang 

tidak hanya mampu bekerja di industri kreatif, namun juga memiliki potensi 

berwirausaha/bekerja mandiri dan membuka lapangan pekerjaan di bidang 

industri kreatif.”  

Fakultas Telkom Creative Industries School (TCIS) memiliki 5 Program 

Studi untuk mencapai tujuan di atas, yaitu Program Studi Desain Komunikasi 

Visual (DKV), Desain Interior (DI), Desain Produk (DP), Seni Rupa Murni 

(SRM) dan Kriya Tekstil dan Mode (KTM).  Program studi Kriya Tekstil dan 

Mode mempelajari bidang mode baik teori maupun praktek, dengan tujuan 

menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi mengenai kriya tekstil dan mode 

sehingga, siap dan mampu berkerja secara professional di Industri busana seperti 

Butik, Garment,  serta  dapat pula bekerja di industri Kreatif pada bidang 

perencanaan dan pemasaran produk dan memiliki potensi berwirausaha / berkerja 

mandiri dengan membuka lapangan perkerjaan di bidang Industri Kreatif. 

Berdasarkan tujuan tersebut, maka kurikulum Kriya Tekstil dan Mode 

diperangkati berbagai mata kuliah yang dibagi menjadi beberapa kelompok.  

http://www.universitastelkom.ac.id/
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Fashion Merchandising merupakan salah satu mata kuliah yang termasuk 

dalam kelompok Mata kuliah Tahun Ketiga (Proses Perancangan Lanjut). Adapun 

tujuan dari mata kuliah Fashion Merchandising yang tercantum dalam Satuan 

Acara Perkuliahan (SAP), adalah: “Membekali mahasiswa dengan pengetahuan 

dan pemahaman tentang berbagai faktor strategis yang berkaitan dengan proses 

pemasaran produk fashion yang efektif di era Information Comunication and 

Technology (ICT)”. 

Mata kuliah Fashion Merchandising merupakan mata kuliah yang wajib 

diikuti oleh seluruh mahasiswa Program studi Kriya Tekstil dan Mode Universitas 

Telkom. Mata Kuliah Fashion Merchandising mempelajari mengenai Pengertian 

dan tujuan Fashion Merchandising, Perencanaan Kalender Fashion dan Fashion 

Marketing yang meliputi fashion communication, fashion promotion, special 

fashion promotion, fashion advertising, fashion display, serta public relation.  

Mahasiswa yang telah mengikuti proses pembelajaran Fashion 

Merchandising dengan sungguh- sungguh diharapkan dapat memberikan hasil dan 

dampak positif pada individu dalam bentuk penguasaan pengetahuan,pemahaman, 

sikap dan meningkatkan kompetensi mengenai konsep dasar Fashion 

Merchandising, keterampilan menganalisis kebutuhan konsumen melalui 

Perencanaan Kalender Fashion, Pembuatan Brand, Label, Packaging, hingga 

keterampilan dalam Teknik Pemasaran Produk dengan penataan Windows Display 

sesuai dengan yang diharapkan. Seperti yang dikemukakan oleh Djamarah dan  

Aswan Zain (2006:121) yang menyatakan bahwa: ”Setiap proses mengajar 

menghasilkan hasil belajar, dapat dikatakan akhir atau puncak dari proses belajar. 

Akhir dari kegiatan inilah yang menjadi tolak ukur tingkat keberhasilan siswa 

dalam proses belajar mengajar.” Oemar Hamalik menjelaskan kembali bahwa 

(2006:30) “Hasil belajar adalah seseorang yang telah belajar dan terjadinya 

perubahan tingkah laku pada orang tersebut.” Kompetensi dari hasil belajar 

Fashion Merchandising diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai kesiapan menjadi 

Fashion Merchardiser di Special Store.  
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Fashion Merchandiser merupakan salah satu tenaga profesional yang 

mengelola seluruh strategi pemasaran, mulai dari menganalisis kebutuhan 

masyarakat untuk menentukan tren fashion yang akan datang, pemilihan produk 

yang akan dipasarkan, serta mengelola pemasaran. Special Store adalah toko atau 

usaha khusus yang menjual barang dengan kategori atau merek tertentu dalam 

satu toko, yang dapat memberikan pelayanan khusus kepada pelanggan, dengan 

menjual barang- barang khusus dan unik. Toko ini menargetkan upaya 

pemasarannya pada pelanggan- pelanggan khusus, seperti public figure, personal 

shopper, fashionista dll sehingga, Special Store dapat disamakan dengan butik. 

Sesuai dengan yang dikemukakan oleh Gini Stephen Frings (1982:201) “Stores 

that carry one category or related categories of fashion merchandise to as are 

commonly called specialty stores or boutique ” 

Kesiapan merupakan kondisi fisiologis seseorang yang telah siap atau 

berada pada tahapan tertentu, sehingga dapat menghadapi kondisi tertentu. Seperti 

yang diungkapkan menurut Yusnawati (2007:11) ”Kesiapan merupakan suatu 

kondisi di mana seseorang telah mencapai pada tahapan tertentu atau 

dikonotasikan dengan kematangan fisik, psikologis, spiritual dan skill”. 

Mahasiswa yang telah siap menjadi seorang Fashion Merchandiser harus 

menguasai bidang Fashion Merchandising berupa perencanaan, penjualan dan 

teknik pemasaran, serta mampu mempromosikan mode baru dan 

mengkoordinasikan kegiatan promosi, seperti fashion show atau penataan pada 

window display, untuk menarik minat konsumen. Kematangan fisiologis yang 

meliputi penguasaan kompetensi akan menunjang mahasiswa terhadap kesiapan 

menjadi seorang Fashion Merchandiser di Special Store. 

Latar belakang tersebut di atas menjadi dasar pemikiran penulis untuk 

melakukan penelitian mengenai “Manfaat Hasil Belajar Fashion Merchandising 

Sebagai Kesiapan Menjadi Fashion Merchandiser di Spesial Store” pada 

Mahasiswa Program Studi Kriya Tekstil dan Mode di Universitas Telkom 

angkatan 2010. 
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B. Identifikasi dan Perumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

 

Identifikasi masalah merupakan proses perumusan masalah, sehingga 

masalah yang timbul dapat diteliti, sebagaimana yang dikemukakan Muhammad 

Ali (2010:37) bahwa “ Identifikasi masalah merupakan rumusan dan deskripsi 

analisa ruang lingkup masalah yang dirumuskan baik dalam bentuk pertanyaan 

maupun pernyataan.” Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Hasil belajar Fashion Merchandising diharapkan dapat mempengaruhi 

perubahan tingkah laku mahasiswa, sehingga hasil belajar yang mencakup 

mengenai pengertian dan tujuan Fashion Merchandising, Perencanaan 

Kalender Fashion dan Fashion Marketing  dapat menjadi bekal keterampilan 

yang bermanfaat bagi mahasiswa sebagai kesiapan mahasiswa menjadi 

seorang Fashion Merchandiser di Spesial Store. 

b. Fashion Merchandiser yang mempunyai job description merencanakan dan 

mengelola kegiatan promosi sebagai upaya meningkatkan keuntungan toko 

akan tercapai apabila mahasiswa telah melaksanakan tugas mata kuliah 

Fashion Merchandising dengan baik.  

c. Mahasiswa yang telah siap menjadi seorang Fashion Merchandiser di Spesial 

Store adalah mahasiswa yang telah melaksanakan seluruh tugas Fashion 

Merchandising meliputi membuat perencanaan fashion, mengelola identitas 

toko dan melakukan pemasaran melalui display sebagai simulasi penataan 

display toko. 

2. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah sebagai langkah awal untuk memperjelas ruang lingkup 

penelitian dan bagian pokok dari kegiatan penelitian. Menurut Sudarwan Danim 

dalam Uhar Saharsaputra (2012; 190) : 
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“Titik tekan perumusan masalah adalah pada apa masalah penelitian itu, 

sehingga apa yang akan diteliti akan tergambar pada perumusan masalah dan 

diharapkan tujuan yang dikehendaki dapat tercapai dan direalisasikan.” 

 

Permasalahan skripsi ini penulis batasi mengenai pengetahuan Pengertian 

dan Tujuan Fashion Merchandising,  kompetensi menganalisis kebutuhan 

konsumen melalui Perencanaan Kalender Fashion dan Fashion Marketing yang 

meliputi fashion communication, fashion promotion,  serta public relation sebagai 

kesiapan menjadi Fashion Merhandiser di Special Store. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana Manfaat Hasil 

Belajar Fashion Merchandising Sebagai Kesiapan Menjadi Fashion Merchandiser 

di Spesial Store” pada mahasiswa Program Studi Kriya Tekstil dan Mode 

angkatan 2010. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan merupakan pedoman bagi penulis untuk menentukan arah dan usaha 

yang tepat, guna mencapai tujuan penelitian. Tujuan yang hendak dicapai dari 

penelitian ini, yaitu untuk mengetahui “Manfaat Hasil Belajar Fashion 

Merchandising Sebagai Kesiapan Menjadi Fashion Merchandiser di Spesial 

Store” pada mahasiswa program Studi Kriya Tekstil dan Mode Universitas 

Telkom angkatan 2010. Tujuan yang harus dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui Manfaat hasil belajar Fashion Merchandising ditinjau dari 

kompetensi penguasaan pengetahuan tentang Pengertian dan tujuan Fashion 

Merchandising sebagai kesiapan menjadi Fashion Merchandiser di Spesial 

Store. 

2. Untuk mengetahui Manfaat hasil belajar Fashion Merchandising ditinjau dari 

kompetensi menganalisis kebutuhan konsumen melalui Perencanaan Kalender 

Fashion sebagai kesiapan menjadi Fashion Merchandiser di Spesial Store. 

3. Untuk mengetahui Manfaat hasil belajar Fashion Merchandising ditinjau dari 

kompetensi keterampilan mengenai Fashion Marketing yang meliputi fashion 
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communication, fashion promotion, serta public relation sebagai kesiapan 

menjadi Fashion Merchandiser di Spesial Store. 

4. Untuk mengetahui Manfaat Hasil Belajar Fashion Merchandising Sebagai 

Kesiapan Menjadi Fashion Merchandiser Di Special Store ditinjau dari 

pemahaman definisi fashion merchandiser, job description fashion 

merchandiser, konsep pemasaran dan usaha special store. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian mengenai Manfaat Hasil Belajar Fashion Merchandising 

Sebagai Kesiapan Menjadi Fashion Merchandiser di Spesial Store diharapkan 

dapat memberikan manfaat yang berarti kepada berbagai pihak baik kepada 

penulis, responden maupun berbagai pihak yang terkait. Hasil penelitian ini dapat 

ditinjau dari berbagai aspek teoritis dan praktis, yaitu : 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan tentang Fashion Merchandising, serta pengalaman dalam melakukan 

penulisan karya ilmiah tentang Manfaat Hasil Belajar Fashion Merchandising 

Sebagai Kesiapan Menjadi Fashion Merchandiser di Spesial Store. 

2. Secara Praktis 

Secara praktis diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi masukkan 

sebagai bahan untuk pengembangan materi perkuliahan Fashion Merchandising, 

serta dapat memberikan gambaran mengenai Manfaat Hasil Belajar Fashion 

Merchandising Sebagai Kesiapan Menjadi Fashion Merchandiser di Spesial 

Store. 

 


